
BAB II
LANDASAN TEORI

A. PEI'{BAHASAN TENTANG KELU.ARGA BERENCANA

: 
Pengertian Keluarga Berencana

Yang dimaksud dengan keluarga disini, ialah

suatu kesatuan sosial yang terkecil di dalan

masyarakat, yang diikat oleh tali perkawinan yang

sah. Jadi keluarga disini adalah keluarga inti, YanE

menurut istilah di Jawa batih, atau menurut istilah

Inggris nucZear famiLy, yang terdiri dari suani

istri dan anak-anak ; bukan extended fonily atau

keluarga luas,/besar yang terdiri dari keluarga inti

ditambah anggota keluarga lain yang dekat, baik yang

nasih ada hubungan darah (nasab) seperti bapak/lbu,

saudara sekandung!, maupun yang ada hubungan

perkawinan seperti martua atau ipar. '

-

' Masifuk Zuhdi, Islam dan KeLuarga Bere"l"canct

lo
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KeIuarEIa Berencana (KB) adalah istilah resui

yang dipakai di lenbaga-lembaga negara kita seperti

Badan Koordinasi. Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN). Istlah KB ini menpunyai arti vang sana

denElan ist i lah yang umum d ipakai d i dun ia

internasional yakni famiLy plannins atau planned

parenthood, seperti. fnternational Plonned Parent}.ood

Federatdon (IPPF), nama sebuah organisasi KB tinEikat

internasional dengan kantor Pusatnya di London.

KeluarEla berencana (KB) dalan istilah f iqih

disebut Tandzinun Nasl ( ) adalah ikhtisar

manusia untuk nengatur kelahiran anak dalan rangka

rnensejahterakan keluarga (sakinah mawadda warrahnah)

dan dalam neningkatkan kualitas hidup, sehingga

dapat menjadi sumber daya manusia yang handal dalan

peembangunan nasional.z

Jadi KB itu dititik beratkan Pada

perencanaan, pengaturan, dan pertanggunEiawaban

orang terhadap anggota-anggota keluarganya. Berbeda

denElan ist i lah Btr th. Control yang art inya

2 Hasyfuk Zuhdi dkk., Netode Kontrasepsr E/ek
tiJ Jangka Panj'ang Dalqsn Pantdantgant Hul<uln Syarc'
(BKKBN Kantor llilayah Propinsi Jawa Tinur, 1gg5 ),3



2A

penbatasan,/peitghapusan kelahiran / istilah bdrth

controL ini bisa menpunyai konotasi yang negatif,

karena bisa meneakup sterilisasi, aborsi, dan

penundaan kawin sauopai usia laniut sebagaimana yang

disarankan oleh Malthus (1766-1834) untuk nen€atasi

ferLrlrlty of men dan /ertrLrty of soil (kesuburan

manusia dan kesuburan tanah) yang tidak seimbang

sebagai deret ukur berbanding dengan deret hitung.s

2. Dasar Pelaksanaan Keluarga Bereneana

a. Dasar Pelaksanaam

Dasar

adalah :

pe laksanaan keluarga berencana

1) Dasar yuridis formal

Yaitu dasar pelaksanaan keluarga berencana

yang bersuurber dari perundang-undangan yang

berlaku. Dasar yuridis formal pelaksanaan

keluarEla berencana adalah :

a) Dasar idiil ; Pancasila sila kelima :

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat

Indonesia.

Bunyi sila kelima dari Pancasila dl atas

menunjukkan bahwa bangsa Indonesia berusaha

-

a lbid, 6-9
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untuk mewuiudkan keadilan dan keseiahteraan

bagi nasyarakat Indonesia. Salah satu upaya

untuk newujudkan hal tersebut adalah denEan

melaksanakan keluarga berencana.

Dasar operasional ; Tap HPR RI No. TT/HPR/

1993 tentang GBHN, dimana pada bagian

kependudukan ditegaskan bahwa gerakan

keluarga berencana perlu nakin ditingkatkan

dan diperluas keseluruh lapisan masyarakat

di wilayah tanah air ternasuk daerah

penrukiman baru dan transni-grasi.'

Undang-undang No. 10 tahun 19gZ tentang

perkembangan kependudukan dan perkembangan

keluarga sejahtera.5

2> Dasar Religius

Yaitu dasar pelaksanaan keluarEla berencana dan

aj aran Islara yaitu Alquran dan Hadits -

Diantara ayat Alquran dan Hadits yang dapat

dijadikan sebagai dasar pelaksanaan keluarga

berencana adalah :

b)

c)

L- Tap
ya: Appolo,

E.UUU
1992), g

MPR RI . No. 2,
1ss3 ) , 37

RI. No. 2, 1992,

1993,G8 ffN, (Suraba

W RI (Surabaya: Appolo



6 Departenen
rtya (Surabaya: Bumi

?2

Aganra RI, ALquran dan Tet jem.a}t -
Restu, 1989), 116

.,\ i /..\tLiVV#3'^\l
Artinya. : Do.t't hendaJ<lah otarlE-o?drag nerdsd'

l<}.auatrr kaLatl mereka meninsSall<.anl-

?:#:"i:x3 ffi::ff -;:*,,?\:":;:7
ltese3aluteraanlzyd. OLeh ledrena d ttr'
}.lend'aklah mereleo bertagrua kepada
ALLdtL dan lrendalclah. men5rucapkarl ydng
benar. (QS. ln Ndsa' .' 9)

Berdasarkan ayat di atas dapat dislurpulkan

bahwa kita diperintahkan untuk tidak neninggalkan

Elenerasi yang lenah balk lenah dibidang aqidah,

pendidikan, ekonomi dan sebagainya. Adapun hadits

yang dapat diiadikan sebagai dasar Pelaksanaan

keluarga bereneana adalah had j-ts yang

diriwayatkan oleh Inam Mus1in :

--4\,i :St,y I\\-)t. L--i:"8-3t;,'q A
' Y ot'-''
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RastrtulLah-solubersabdz':Oro'nSraulqndn
yorn6 Jcuat i tu I'ebrlr barllc dan:- lebrlu
drlstrJcarALLdladaripada'-oran\6rnr"rlemin
Ydn5r Lemanz- (HR. ift/sldra)

3. PandanElan Islan Tentang Keluarga Bereneana

lslarn adalah agama yang senpurna ' Konsep

ajarannya berlaku di setiap tenpat dan waktu. Isi

ajarannya meneakup seluruh aspek kehidupan manusia.

OIeh karena itu orang yang berpegang teguh kepada

sumber pokok hakum Islam yaitu Alquran dan Hadits

pasti akan nemperoleh petuniuk dan keselamatan.

Di dalarn Alquran dan Hadits, YanB merupakan

sumber pokok hukun Islan dan yang aeniadi pedonan

hi.dup (r,ray of life) bagi umat Is1am, tidak ada nas

yang sharih (eIear statement) yang nelarang ataupun

yang memerintahkan ber-KB seeara eksplisit. Karena

itu, hukun ber-KB harus dikemballkan kepada kaidah

hukun Islam (qaidah fiqhivah) yang menyatakan :

&li - 'y:{S) +q}$,u:,i*r }J",y,--.\-_/./L-_--

\G?_F'J)jt\
lrtunya : P,,d, dasa,r'""ya sega.La ,*,)'-'perbua'tant rtu

boleh, ltecua,Z i/sehin55a ,ada dalil yang
menun;Lultkan keh.crt amananYa'

7 Imaun Huslin, Slrot.eh, Husltra (Bairut: tt) ,!73
B Hasifuk Zuhdi, Nas<;.il Frgtutyah (Jakarta: CV'

Has AEunE, 1986), 54
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Selain'berpeElangdengankaidahhukunlslan

tersebut di atas, kita iuga bisa nenenukan beberapa

ayatAlqurandanHaditsNabiyangneuoberikan

indikasi, bahwa pada dasarnya Islan menbolehkan

orang Islam ber-KB - Bahkan kadang-kadanEi hukum

ber-KB itu bisa berubah dari mubah (bo1eh) meniadi

sunnah, wajib, makruh atau haraur, seperti halnya

hukurn perkawinan bagi orang IsIam, YanE hukum

asalnya iuga uoubah (boleh). Tetapi hukun nubah ini

bisa berubah sesuai dengan situasi dan kondisi

individu iluslim yang bersangkutan dan iuga

memperhatikan perubahan zaman, tempat dan keadaan

nasyarakat/ne4ara.

Kalau seoranEl muslim melaksanakan KB dengan

motivasi vang hanya bersifat pribadi (individual

rnotivation), nisalnya ber-KB untuk meniarangkan

kehamilan/kelahiran, atau untuk uaeni aEla kesehatan/

kelangsingan badan si ibu, hukunnya boleh saia'

Tetapi kalau seoranEl ber-KB disamping punya motivasi

yang bersifat pribadi seperti untuk keseiahteraan

keluarga, juga ia punya motivasi yanEl bersifat

kolektif dan nasional ( eollect ive/national

urotivation), seperti untuk keseiahteraan masyarakat/

negara, maka hukuurnya bisa sunah atau wai ib '

tergantung pada keadaan masyarakat dan negara'
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Hengeniri usaha pemerintah uteaasyarakatkan*/
Norma KeluarEla Keeil Seiahtera BahaBia (NKKBS)

nenurut henat penulis tidaklah bertentangan dengan

prinsip-prinsip Is1am. sebab program NKKBS yang

Bengharapkan eatur warga bagi setiap keluarBa

Indonesi.a, yakni setiap keluargla cukup terdiri dari

seoranEf suani, seoranEf istri, dan dua anak yang sama

nilainya 1e1aki atau wanita, adalah bertuiuan untuk

neningkatkan kualitas hidup keluarEla dan bangsa

Indonesia. Dan laEli progiran NKKBS ini tidak

dilaksanakan penerintah dengan paksaan, tetapi

denElan persuasif dan edukatif .

Apabila program NKKBS itu telah &eaasyarakat

di Indonesia maka setiap keluarga Indonesia

nempunyai kesempatan yang seluas-luasnya untuk

membesarkan kedua anaknya dengan sebaik-baiknya,

sehingga kedua anaknya itu diharapkan neniadi anak

yang shaleh yang taqwa, berbakti kepada kedua oranE!

tua, berakhlak yang nulia dan berguna untuk

masyarakat dan neElara.

Dengan catur wargia, suami istri dapat nenbagi

waktu yang sebaik-baiknya dalan nenialankan

tuElas-tuElas kewai ibannya, baik dengan keluarBa

khususnya dengan kedua anaknya. Demikian pula dengan

keluarEia keei1, suami istri (bapak ibu) tidak perlu
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berat,/su1it untuk mengusahakan kedua anaknya tetap

sehat jasmani dan rohaninya, bisa nemperoleh ieniang

pendidikan yang cukuP, tidak perlu khawatir

sekolahnya drop out karena kekurangan biayanya, bisa

mendapat lapangan pekeriaan yang layak sesuai

dengan bidang studinya atau keahlian dan

ketraurpilannya, bisa nenbantu terwuiudnya kehidupan

keluarga yang harnonj.s, tenang, dan tentram, dan

nemudahkan terpenuhinya kebutuhan keluarga, baik

yang bersifat spiritual, (aEiama, pendidikan dan

sebagainya), n&upun yang bersifat nateriil (Pangan,

sandang, papan, kesehatan, olah raga, rekreasi dan

sebagainya).

B. PEMBAI$SAN TEHTANG PRESTAS,I BELAJAR

1. Pengertian Prestasi Belaiar

Apabila ditanyakan, apakah belaiar itu ? kita

akan nenperoleh jawaban yang bermacan-naean. Sebab

pada kenyataan bahwa perbuatan belaiar. itu

bermacam-macan aktif itas, sehi.ngga tidak dapat

dirumuskan seeara tegas. Namun banyak iuga oranEl

beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belaiar

adalah tnencari ilruu atau nenuntut i1mu. Ada laBi

yanE secara lebih khusus mengartikan belaiar adalah

nenyerap pengetahuan.
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Henurut hIS. tlinkel dalan bukunya "Psikologi

Pendidikan dan Evaluasi Belaiar" menyatakan bahwa

belajar adalah suatu proses urental yang Benglarah

pada penguasaan pengetah,r"n.' Lain halnya dengan

James O l{hittaker, belaiar dideflnisikan sebagai

proses dimana tingkah laku ditinbulkan atau diubah

melalui latiharr atau pengalam*r,. to

Henurut Kings1ey, bahwa

dimana tingkah laku dalam arti

atau diubah ucelalui praktek dan

belajar adalah proses

yang luas ditumbuhkan
ttlat].han.

Sedangkan menurut Sumadi Suryobroto, belaiar

itu membawa perubahan dalam arti behavioral changes,

aktual naupun potensi. Dan dalan perubahan itu pada

pokoknya didapatkan kecakapan baru, perubahan itu

teri adi karena usaha denElan senEf ai a.12

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas pada

proses belajar adalah suatu proses yang akan menbawa

9 t{S. tlinkel, Pstko.La6:i Pend'id'r.J<cn dan Eualua
sL Belajar (Jakarta: Gramedia, 1983), 150

10 [lasty Soenanto, Psi,J<oLogi Pendidikarl- Landa
san Ker;'a Pimpinan Pendrdrkan (Jakarta: Bina Ahsara,
1s8s ) . s8

11 Ibid, gg
12 Sumadi Suryabroto , Psikologi Peltcltdulcan

(Jakarta: Raj alrali, 1988 ) , 249
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perubahan terhadap diri siswa kearah kecakaPan dan

penguasaan penElatahuan baru, dinana Perubahan itu

terjadi karena usaha yang disengaia'

Untuk nelihat peneapaian proses belaiar

tersebut perlu adanya bukti hasil yang dapat dieapai

dalan proses belai ar . Dalam ha1 ini l{s . }linkel

nengatakan bahwa bukti hasil usaha yang dapat

dicapai dalan belaiar adalah merupakan prestasi.ls

Sehubungandenganmasalahprestasibelajardi

atas maka yang dirnaksud dengan prestasi belaiar

disini adalah sebagainana terdapat yang dikenukakan

oleh Sutratinah TirtoneEloro sebaElai berikut :

Prestasi belaiar adalah penilaian hasil usaha
kegiatan belaiar yang dinyatakan dalam bentuk
*nEka, huruf atau sinbul YanB dapat
urencerminkan hasil yang telah dicapai oleh
siswa atau anak dalam Periode tertentu '
l'(isalnyatiapcaturwulaq.atausemesteryang
dinYatakan dalam raPort.

Dari Pendapat di atas, penulis dapat nemberi

batasan sendiri tentang pengertian prestasi belaiar,

yaitu hasil yang telah dicapai anak setelah

mengalami proses belaiar baik berupa tingkah laku'

pengetahuan dan sikap yang biasanya hasil itu dalan

13 lJS. Winkel, Psz/toLogi Pendtdrllqan' d'anl Eua -
Luasl Belaj'ar (Jakarta : Gramedia, 1983), 161

L4 Sutratinah Tirtonegoro, lnalq Super Normal
d,an Progrann Pendidrkannycu (Jakarta : Bina Aksara,
1984), 43
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lembaga pendidikan sekolah dikunpulkan dalan bentuk

raport.

2. Faktor-faktor YanE Henpengaruhi Prestasi Belaiar

Belaiar merupakan aktivitas yang berlangsung

nelalui proses, sudah barang tentu tidak akan

terlepas dari pengaruh, baik penEfaruh dari luar

maupun dari dalam yang mengalaminya' Keberhasilan

atau kegagalannya tidak lepas dari pengaruh-pengaruh

di atas. oleh karena itu dalam pembahasan berikut

ini akan penulis uraikan urengenai seiunlah faktor

yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan

kegagalannya dalaur belaiar antara lain :

Faktor ekstern, yaitu yang berasal dari luar diri

pelajar itu sendiri.

Faktor intern, yaitu yang berasal dari dalan diri

pelaiar itu sendiri-t=

Yan€dimaksuddenganfaktoreksternadalah
yangberasaldariluardiripelajar,artinyaadalah

seiumlah faktor yang bisa mempengaruhi prestasi

belajar siswa. Menurut Sumadi Suryobroto yang

termasuk faktor ekstern disini ada dua, yaitu sosial

a.

b.

------T5 
>̂umadi SurYabrata, Psikologi

(Jakarta: Raiawalj., 1988), 249
Penclr dd lcan
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dan non sosial. Yang ternasuk faktor sosial

diantaranya adalah kehadiran oranEf lain ketika

seoranE! anak sedanB belaiar baik secara lanBsunEl

maupun tidak langsung kenudian adiknya atau tenannya

datang menganggu ( langsung), sedang yanEi non sosial

(tidak langsung) adalah adanya suara-suara yang

datang baik itu radio, TV, dan suara lain yang

datang menganggu konsentrasj- belaiarnya'

Disanping faktor sosial sebagainana tersebut
-s'-

di atas, ada pula seiunlah faktor sosial yan€ dapat

nendoronEl naiu mundurnya perkembangan pendidikan

anak, antara lain :

Faktor Keluarga

Keadaan keluarga pelaiar seperti junlah

saudara tingkat status sosial akadenis, tingkat

status sosial ekononis dan pola pendidikan dalam

keluar€la serta sikap oranEi tua terhadap

pendidikan akan menpengaruhi naiu mundurnya

perkembangan pendidikan anak. status sosial orang

tua anak pada suatu ketika dapat nenentukan sikap

urereka terhadap pendidikan- Status akadenis akan

menentukan kemampuan orang tua dalam memberikan

informasi tentang bahan pelaiaran sekolah yang

diperlukan oleh anak yaitu berupa bimbingan

pendidikan yang nungkin diberikan oleh orang tua.

a.
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Status ekonomi banyak nenentukan kemanpuan

keluarEla dalam penyediaan fasilitas sarana yang

diperlukan anak dalan menelaah bahan pelaiaran

sekolah. no

Dari pernyataan di atas dapatlah diperoleh

pemahanan bahwa betapa Pentingnya peranan

keluar€a dalam mendidik dan nembimb j-nEf anak

terutama kecakapan orang tua dalan nempenElaruhi

belajar anak. Dari sini dapat dilihat apakah

oranE! tua seIaIu nemperhatikan belaiar anak atau

tidak, kenudian bagaimana Pula apabila anak

nengalami kesulitan-kesulitan dalan belaiarnya

apakah sebagai oranEi tua nau menbantu

menecahkannya ataukah nalah sebaliknya hanya

bersikap masa bodoh, hal ini akan berpengaruh

sekali terhadap prestasi belaiar anak-

Tidak kuranEl pula anak yang sebenarnya

pandai tapi berhubung oranEi tuanya tidak aau

mernberi perhatian., acuh tak acuh serta anaknya

sendiri malas-malasan belaiar iuga dapat

berpengaruh terhadap kegagalan anak dalam

-----T0 Tin Dosen IKIP Malang , Petgar.Lar Dasar
Kepend.td.rlcon ( Surabaya : Usaha Nasional, 1988 ) , 96
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belajarnya. ttat ini kebanyakan teriadi pada

keluarga yang orang tuanya selalu sibuk nengurusi

pekerjaannya dan tidak nenghiraukan kemaiuan

pendidikan anaknya.

Eaktor sekolah

Disamping faktor ke luarga, faktor

sekolahpun iuga dapat mempenElaruhi belaiar anak'

Ha1 ini neneakup netode nengajar, kurikulum,

relasi guru dengan siswa, disipli-n sekolah,

pelajaran, waktu sekolah, standart pelaiaran,

keadaan gedung, metode belaiar, tugas runah dan

sebagai-nya.

I'temang iika metode mengaiar yang kurang

baik akan mempengaruhi terhadap hasil belaiar

siswa. HaI ini mungkin disebabkan oleh kurang

adanya kesiapan seoranEl guru, dan bisa iuga

karena guru belun bisa menEiuasai bahan pelaiaran

den€ian baik sehingga menyebabkan cara

menyampaikan pelaiaranpun tidak dapat diterina

siswa dengan baik.

Demikian pula dengan adanya hubungan yang

baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan

siswa, ha1 ini akan mendukung sekali terhadap

lanearnya proses belaiar nenElajar. Keadaan gedun
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yang sudah nenenuhi syarat, ketepatan waktu nasuk

sekolah apakah pagi atau sore hari akan nembantu

siswa dalan ketenanElan belaiar. Bagi siswa nasuk

pagi akan meupunyai prestasi yang berbeda denElan

nereka yang masuk sore. Ini disebabkan kalau

waktu pagi siswa akan nudah menerima pelaiaran

denElan baik karena pikiran nasih iernih, sedang

kalau sore akan terpengaruh oleh hawa yang panas,

belun laBi apabila dari runah sudah tergesa-gesa.

Hal ini menyebabkan siswa

berkonsentrasi dalam Pelaiaran,

prestasi juga kurang baik.

Faktor masyarakat

tidak bisa

akibatnya

Di antara faktor yang menyebabkan naiu

nundurnya perkembangan pendi-dikan anak selain dua

faktor tersebut di atas adalah faktor masyarakat.

Pergaulan anak yang kurang baik di

masyarakat dalam kehiduPan sehari-hari apakah itu

denElan teman sebayanya atau dengan teuran yang

lebih tua darinya akan membawa penEiaruh yang

neElatif terhadap kemaiuan belaiar anak. Denj-kian

pula dengan adanya penyaiian acara yang menarik

di TV, surat kabar, naialah dan sebagainya

apabila hal itu baik tentu saia akan menbawa

-'7



pengaruh yang baik, sebaliknya

itu nenyaiikan ha1-ha1 Yang

nenbawa penElaruh yang ielek.

1n
LI Sumadi Suryabrata,

( Jakarta : Rai ar+ali , 1988 ) ,

34

j ika uass nedia

jelek naka akan

Psilnologi Pendidrlqan
249

Se1ain faktor sosial, iuEa ada faktor non

sosial yang dapat nempengaruhi belaiar anak

antara lain : keadaan guru, suhu udara, euaca,

letak gedung sekolah, alat-alat yang dipergunakan

untuk belaiar dan sebagainya.

Jika di atas telah diterangkan bahwa

adanya faktor ekstern dapat nempenElaruhi terhadap

belajar anak, naka disini- masih ada satu faktor

lagi yang tidak kalah pentingnya dapat

berpengaruh terhadap hasil belaiar anak yaitu

faktor intern yang berasal dari diri pelaiar itu

sendiri.

Faktor intern di sini iuga dibagi meniadi

dua maeaur yaitu faktor fisiologis dan faktor

psikoloElis.t'Faktor fisiologis ini iuga terbagi

dua yaitu :

1) Keadaan jasmani pada umumnya

Keadaan jasnnani pada umumnya dapat dikatakan

melatar belakangi aktivitas belaiar. Misalnya



35

keadaan jasnani yang segar akan lain

pengaruhnya dengan keadaan iasnani yang kurang

segar.

2) Keadaan fungsi-funElsi iasmani tertentu

terutana fungsi-funElsi panca indera

Hanusia dapat mengenal dan nengetahui- alam

sekitar karena nenpunyai panca indera'

Demikian pula dengan anak, dia baru dapat

belaiar dengan baik apabila senua panca

inderanya dapat berfunE si dengan baik terutama

nata dan telinganYa.

Kenudj-an mengenai faktor psikologis yang

dinaksud di-sini adalah ha1 yang dapat nendorong

aktivitas belaiar itu atau ha1 yang nerupakan

alasan dilakukannya perbuatan belaiar. Dalam hal

ini Arden N. Frandsen mengatakan bahwa hal yang

mendorong seseoranEl untuk belaiar itu adalah

sebagai berlkut :

a. Adanya sifat ingin tahu dan nenyelidiki
yang lebih luas

b. Adanya keinginan manusia untuk selalu
maiu

e. Adanya keinginan untuk mendapatkan
simpati dari orang tua, guru dan
teman-temannya

d. Adanya keinginan untuk ruemperbaiki
kegagalan yang 1aIu walaupun nelalui
kompet is i
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e. Adanya keinginan untuk nendapatkan rasa anan bila
menguasai Pelaiaran

f . Adanva etri;;;-;i;" hukuman sebagai akhir dari
belai ar .

Dari pendaPat di atas dapat disinpulkan bahwa

ada beberapa alasan yang dapat nendorong anak utau

belaiar, antara lain :

Adanya kernauan anak untuk lebih unaiu

Adanya sifat ingin memPunyai kedudukan

kehornatan di nasyarakat

Adanya cita-cita yanB se1a1u diinBinkan '

Den€an deurikian setelah penulis menaparkan

tentanEl faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

belaiar anak, naka sebagai orang tua ataupun guru

harus lebih memperhatikan terhadaP belai ar

anak-anaknya, hal ini dinaksudkan agar anak sela1u

bergairah dalara belai ar serta dapat mencapai

prestasi YanEl baik.

3.HetodePengajarandanEvaluasiPendidikanAgama
Islan

a. Hetode Pengaiaran

Hetode penglajaran yaitu suatu cara atau

jalan yang harus dilalui untuk penyaiian bahan

pelaiaran yanE akan disaiikan agar tercapai tuiuan

pengai rtu.., .'o

atau

lSrbid,zbL-zsz
19 RanayuIis, Hetodolo6i

fsLa:n (Jakarta : Kalam Hu1ia,
Pengaiatan Agama
1gg0 ) , 104
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Hetode'pengajaranlnitidakadaartinyakalau

tidak dilaksanakan dalan praktek pendidikan '

Hacan-macan netode Pengaiaran diantaranya adalah :

1) Hetode ceranah
2> Hetode diskusi
3) Hetode tanya iawab
4) Hetode demontrasi
5) Hetode karyawisata
6) Hetode Penugasan
?> Hetode Peneeahan masalah
8) Hetode sinulasi
9) Hetode eksPerimen
10) Hetode Penenuan
11) Hetode unit
tZ) Metode sosio drana
13) Hetode keria kelonPok
14) Hetode studi kemasYarakatan
15) Hetode pengaiaran berPro$raryo
16) Hetode unodul dan lain-Iain'

Adapun metode pengaiaran yang biasanya

digunakan dalan pendidikan agama Islam antara lain :

1) Hetode demontrasi, netode ini biasanya untuk

nateri tentang shalat, csra berwudlu" menandikan

jenazahdanlain-lain.sehinggasiswadapat

nelihat secara langsung bagaimana melakukan

hal-ha1 di atas denEls.n baik dan benar. Nabi saw.

sendiri dalam masalah meneEakkan shalat tersebut

pernah BenEfaiarkan sahabatnya dengan nenggunakan

metode demontrasi di depan mereka agar lebih

jelasdannudahmenirunya,Nabinemerintahkan:

2otbid,1o4-1os
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-;\1'-V\^9\jLay<:ne; ftcrnu L ifuat

/r t rnya : Sembay angloil' serpe'r't d

aleu betsembaYan.6''

2) Hetode bereerita, uretode ini digunakan untuk

mengisahkan peristiwa seiarah hidup nanusia masa

lanpau yang nenyangkut ketaatan atau

kenunkarannya terhadap perintah Tuhan yang

dibawakan oleh Nabi atau Rasul yang hadir di

tengah mereka'"

Sebagaimana firman A1lah St{T :

, )\ 'b.;r,y;:;i!*#e3\-3
r{rrriaya , :::,,"*:Xr.f"' }:"*;:XZ*. ":;:*1orcltl6-or:oln6 yojra6i. mel?}purrydl d'Rd'L '

3) Metode pemberian contoh dan teladan' metode ini

menpunyai pengaruh yanE besar dalam nendidik

anak." Allah telah menunjukkan bahwa contoh

keteladanan dari diri kehidupan Nabi saw' adalah

nengandung n1lai paedagogis bagi nanusia (para

pengikutnya), seperti ayat yan€ nenyatakan :

t ./.o. , .., 1).. ,.e, - . t\ , , "'Ki O\-ai.Jjtg= $},r---2-o-r-'\ +\ )"-"-J f^
i )l), (i+'^\-qri rt\#t'^ir';i

f,Arifin, I Ln.t pendudrkan .Islora (Ja

karta: 1993), 7O
22rbid,366
23Ibdd'74
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,{rtinya .' Sestrn65r.rlrnyo' telalt, a-da. pada (diri)
Rcrstrltrl lah t ltr stri Laulodanl- yanaE batlc
ba.5inv.t Cyar tu) ba6i otana6-otaJa6 yo,n.g
meng}laro,p (rolulc..L) ALLa]1 danz
Ckedataagan:-) haf f kiasna.t dan dia banya'k
merrsebu t ALLc,h.21

Jadi pada dasarnya senua metode pengaiaran

yang telah disebutkan di atas boleh saia

dipergunakan dalan pendidikan agana Islan asalkan

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang

uoendasarinya.

b. Evaluasi pendidikan agama fslan

Yang dinaksud dengan evaluasi pendidikan

ag&ma IsIarn adalah suatu kegiatan untuk menentukan

taraf kemaiuan suatu pekeriaan di dalan pendidikan

agama ls1am. Evaluasi adalah alat untuk mengukur

sampai dinana penguasaen murid terhadap bahan

pendidikan yang telah diberikan.25

Adapun ruang lingkup kegiatan evaluasi

pendidikan agama Islan nencakup penilaian terhadap

kemajuan belajar (hasi1 belaiar) murid dalam aspek

pengetahuan, ketranpilan dan sikap sesudah nengikuti

progran pengajaran.

Fungsi dan tuiuan dari evaluasi pendidikan

agama Islan dapat digolongkan meniadi 7 yaitu :

72 Departenen Agana RI., op. Cit, 670Lo Zuhairini dkk., Hetodilt xhusus Pendidik
ant Agama. (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), 154
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Untuk nengetahui atau nengumpulkan infornasi
tentanB taraf perkembangan dan kemaiuan yang
diperoleh ururid dalam rangka mencapai tuiuan yang
telah ditetapkan dalarn kurikulun pendidikan.
Hengetahui prestasi hasil belaiar una nrenetaPkan
keputusan apakah bahan pelajaran perlu di-ulanB
atau dapat di-laniutkan - Dengan denikian naka
prinsip long Ii-fe edueation benar-benar dapat
berjalan secara keseinanbunBan.
HenEletahui efektifitas cara belaiar dan mengaiar
apakah yang telah dilakukan benar-benar tepat
atau tidak, baik yang berkenaan dengan sikap guru
naupun nurid.
Hengetahul keleurbagaan guru menetapkan keputusan
ys:ng tepat dan mewujudkan persaingan sehat, dalan
ranBka berpacu dalarn Prestasl.
Hengetahui sejauhurana kurikulun telah dipenuhi
dalam proses belaiar mengaiar.
HenBetahui pembiayaan yang dibutuhkan dan yang
dikeluarkan dalam berbagai kebutuhan baik secara
fisik seperti ruanEl perpustakaan berbagai
kebutuhan baik seeara fisik seperti ruang
perpustakaan, honorariurr guru, dan lain-lain.
Sebagai bahan laporan orang tua rcAS:id berupa
rapor, ljazah, piagan dan sebagainya.

3)

4>

5)

6)

t)

Adapun bagii seorang guru agama nelakukan

evaluasi di sekolah nenpunyai fungsi sebagai berikut

a) Untuk nengetahui murid mana yang terpandai dan
terbodoh di kelasnya.

b) Untuk nengetahi apakah ada bahan yang telah
diajarkan sudah diniliki oleh murid.

c) Untuk mendorong persainElan yang sehat antara
sesana nurid.

d) Untuk mengetahui kemaiuan dan perkembangan anak
didik setelah mengalauni didikan dan aiaran.

e) Untuk menEietahui tepat atau tidak guru dalarr
nemilih baha5; netode dan berbagai penyesuaian
dalanr kelas. -

DenElan menperhatikan evaluasi iangka pendek

dan jangka paniaog, maka ienis evaluasi pendidikan

26^-*RamayuIis,
Kalam Hulia, 1998),

27 Ibid,

f lrtlu Pendudrlcan fslanrr (Jakarta:
g9- 100

sg-100
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agana Islau dapat dibagi ureniadi 3 macan yaitu :

a) Evaluasi harian yaitu keg!iatan evaluasi yang

dilakukan sehari-hari baik diberitahukan lebih

dahulu ataupun tidak.

b) ulangan umun yaitu kegiatan evaluasi yang

dilakukan pada akhir catur wulan atau semester'

c) Evaluasi pada akhir tahun ajaran terhadap nurid

tingkat akhir.

C. PENGART'H KELUARGA BERENCANA TERHADAP PRESTASI

BELAJAR PENDTDIKAN AGAI'T/A\ ISLA}(

Pendidikan nerupakan aktivitas yang nembutuhkan

perhatian dan keriasama antara guru dan sekolah dan

orang tua di rumah. 'Pendidikan anak bukanlah hanya

tanggung jawab guru tetapi iuga oranEl tu8, biasanya

keluarga yang sudah maiu nrementingkan pendidikan baik

itu pendidikan ayah, ibu atauPun pendidikan bagi

anak-anaknya. "

Orang tua yang dalam hal ini bapak dan ibu

nempunyai peranan terhadap kelangsungan belaiar anak.

Oleh karena itu oranE! tua waiib ikut menikirkan Basa

depan anak dengan ialan mengatur dan menciptakan

zg Algiers Rachin sU dkk, Normo'
Bahagia. Se3ahtera (Jakarta: BKKBN Biro
dikan Ke1uarga Berencana,1998) 16

Kelua.rga Kecr Z

Pembinaan Pendi-
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kondisi keluarga yang sejahtera, harmonis, berkecukuPan

sehingga dapat memenuhi kebutuhan belaiar dan

pendidikan anak. Berkaitan denglan inilah naka orang tua

agaknya perlu memperhatj.kan dan mensukseskan program

keluarga berencana yaitu suatu keluargia yang menpunyai

pereneanaan matang tentang iumlah anak, pendidikan anak

dan persiapan masa dePan anak,

Sebagairnana yang telah kita ketahui bahwa

meneiptakan kesahteraan keluarEia yang dapat

meneerminkan keseiahteraan pada aspek yang lain

bukanlah ha1 yang nudah. Banyak faktor yang ikut

mempenEiaruhi upaya meneiptakan keluarga sejahtera

tersebut, diantaranya adalah keseimbangan antara

penElhasi1an,/kenanpuan ekonomi dengan iumlah anggota

keluarga. Apabila antara kenampuan ekonomi denfaan

jumlah anElgiota keluarga tidak seimbanE! sulit nnewuiudkan

kesejahteraan keluarEia dan ha1 ini mempengaruhi kepada

aspek-aspek yang lain seperti kelangsungan dan

keberhasilan pendidikan anak. Anak sulit berhasil dalam

belajar apabila keluarganya tidak seiahtera, tidak

harmonis, tidak tenang dan sebagiainya. Sebaliknya anak

akan naudah menperoleh keberhasilan i ika keluarganya

berkeeukupan, sejahtera, harmonis dan sebagainya. Dari

sinilah keberadaan keluargla berencana menpunyai peranan

yang sangat penting dalan kaitannya dengan pendidikan

anak.
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Setiap orang tua pasti mengharapkan anaknya

berhasil dalam belajar atau nenempuh pendidj.kan, tetapi
jarang oranE! tua yang berfiki.r tentang faktor-faktor
yang nenpenEiaru h i keberhas i lan belajar anak.

Sebagaimana yang diketahui bahwa faktor keberhasilan

belajar atau prestasi belajar dapat dibagi neniadi dua,

yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor intern adalah faktor yang bersunber dari

dalan diri anak faktor intern dapat dibedakan neniadi

dua yaitu faktor fisiologis dan faktor psikoloBis, yang

terurasuk faktor fisiologis antara lain kondisi fisik

dan panca indera anak seperti penEilihatan, pendengaran

dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk kategori faktor
psikologis antara lain minat, motivasi, kecerdasan dan

sebagainya. Kesemua faktor tersebut dapat neniadi

faktor keberhasilan dalam belajar.

Faktor ekstern adalah faktor yang bersumber dari

luar anak yang termasuk kategori faktor ekstern adalah

lingkungan keluarga seperti keadaan ekonomi keluarga,

keharnonisan keluarga, pendidikan orang tua dan

sebagainya, lingkungan sekolah seperti keadaan guru dan

sarana prasa.rana pendidikan dan lingkungan masyarakat

seperti teman bergaul.

Keadaan lingkungan keluarEla meropunyai pengaruh

terhadap prestasi belajar anak. Keadaan linElkunan
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keluarga ini sedikit atau banyak berhubungan dengfan

keluarga berencana. Jj-ka lingkungan keluarga menpunyai

hubunclan denElan keberhasilan belajar anak maka keluarEia

berencana sebagai jalan untuk mewuiudkan keluarga

sejahtera juga mempunyai pengaruh terhadap prestasi

belajar anak.




